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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, dan
Likuiditas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar BEI
Tahun 2018-2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk laporan keuangan tahunan.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam pengambilan sampelnya dan diperoleh 32 sampel
dengan jumlah pengamatan 96. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis regresi data panel. Hasil penelitian secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
Secara simultan ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas berpengaruh dan signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industi barang konsumsi yang terdaftar BEI tahun 2018-2020.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan; Pertumbuhan Penjualan; Likuiditas; Profitabilitas
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur khususnya perusahaan sektor industri barang konsumsi adalah
salah satu industri yang menarik dan produk barang konsumsi selalu dibutuhkan dalam kehidupan
sehari- hari. Perusahaan sektor industri barang konsumsi merupakan kontributor utama
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang memiliki peran penting dalam memicu pertumbuhan
ekonomi negara, yang memiliki peluang untuk berkembang dan tumbuh lebih besar.

Pada fenomena di era globalisasi tahun 2021 saat ini, perkembangan industri manufaktur
terus berkembang setiap tahunnya, hal ini menyebabkan persaingan dalam dunia usaha khususnya
di bidang ekonomi semakin meningkat, oleh karena itu setiap negara dituntut untuk lebih maju dan
berkembang agar kesejahteraannya dapat tercapai. Dengan berkembangnya dunia bisnis, persaingan
antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya semakin meningkat dan semakin ketat. Dengan
perkembangan usaha yang semakin pesat, tidak bisa dipungkiri terutama persaingan antara
perusahaan yang sejenis. Persaingan akan mendorong perusahaan untuk berkembang karena dengan
adanya persaingan, perusahaan akan terus berusaha menghasilkan produk berkualitas yang
terjangkau oleh pasar. Sebagian besar tantangan yang dihadapi adalah persaingan yang akan datang
sebagai akibat dari industri yang menghasilkan produk sejenis ke pasar, hal ini dapat menghambat
proses pemasaran dan produksi suatu perusahaan.

Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan aktivitas usahanya dari waktu ke waktu
sehingga bisa diketahui apakah perusahaan tersebut mengalami kemajuan ataupun kemunduran
serta pula bisa mengetahui kondisi keuangan pada waktu tertentu. Secara umum tujuan utama
didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan sehingga kelangsungan
hidup perusahaan terjamin dan dapat berkembang pesat serta berkembang untuk memperluas
pangsa pasar.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan manajemen yang baik agar dapat mengelola
sumber daya perusahaan secara efisien. Keberlangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh
banyak hal, termasuk profitabilitas perusahaan. Profitabilitas dapat dijadikan sebagai gambaran
bagaimana perusahaan dalam mencapai tujuannya. Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang
menilai baik buruknya kinerja perusahaan (Barus & Leliani, 2009). Menurut Kasmir (2016:196), tujuan
akhir yang harus dicapai suatu perusahaan adalah memaksimalkan laba atau profitnya. Karena laba
perusahaan diperlukan untuk kelangsungan hidup perusahaan dan ketidakmampuan perusahaan
memperoleh laba, maka perusahaan harus melakukan kegiatan usaha untuk memperoleh laba
tersebut (Sunarto & Budi, 2009).

Untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh perusahaan, manajer keuangan perlu
mengetahui faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitas perusahaan. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan antara lain total asset turnover
(TATO), debt to equity Ratio (DER), leverage, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan
likuiditas (Barus & Leliani, 2013). Menurut Juliana, A & Melisa, M (2019) faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas yaitu ukuran perusahaan, umur perusahaan dan rasio kas. Menurut
Alverina, A & Permanasari, M (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu hutang
lancar, hutang tidak lancar, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, jenis industri, perputaran

aset, debt to equity ratio, dan current ratio.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Sinyal

Teori sinyal (signalling theory) pertama kali diperkenalkan oleh Ross, (1977) menunjukkan
bahwa isyarat memberikan sinyal, pengirim (pemilik) mencoba memberikan potongan informasi
yang relevan yang dapat digunakan oleh penerima. Pihak penerima kemudian akan menyesuaikan
perilakunya berdasarkan pemahaman sinyal. Sinyal ini berupa informasi tentang apa yang dilakukan
manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Sinyal bisa berupa promosi ataupun informasi lain
yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari perusahaan lain.

Signalling theory menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja
memberi sinyal ke pasar, sehingga pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang
berkualitas baik dan buruk. Agar sinyal efektif, harus ditangkap dan dirasakan pasar agar tidak
mudah ditiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk.(Wijaya, 2012). Sedangkan menurut Brigham
& Houston, (2014) teori sinyal adalah perilaku manajemen perusahaan dalam memberikan instruksi
kepada investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan di masa depan.
Informasi ini penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan
informasi, catatan atau deskripsi, baik untuk kondisi masa lalu, masa kini maupun masa depan bagi
kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana hal itu akan mempengaruhi perusahaan. Dalam
berinvestasi di pasar modal, investor akan mempertimbangkan beberapa faktor, antara lain
profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam
jangka waktu tertentu. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan rasio return an assets (ROA).

Hubungan antara signalling theory dengan penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas
yang tinggi akan menunjukkan prospek perusahaan yang baik, sehingga investor akan merespon
positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan meningkat dan informasi lainnya yang bisa
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Hal ini dapat diketahui
karena perusahaan yang berhasil membukukan peningkatan laba menandakan bahwa perusahaan

tersebut memiliki kinerja yang baik, sehingga dapat menimbulkan sentimen positif bagi investor.

Pengertian Profitabilitas

Pada umumnya semua perusahaan mencari keuntungan atau profit. Manajemen perusahaan
harus mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keuntungan dari kegiatan operasional
perusahaan merupakan faktor penting dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan di masa
depan. Laba merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan.

Profitabilitas (ROA) merupakan kemampuan mengukur tingkat perusahaan untuk
meningkatkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan seperti aktiva,
modal, atau penjualan perusahaan (I Made Sudana 2015:25). Keberhasilan suatu perusahaan dapat
dilihat dari kemampuannya bersaing di pasar. Setiap bisnis mengharapkan keuntungan yang
maksimal. Profitabilitas adalah hasil akhir dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang dibuat
oleh sebuah perusahaan. Profitabilitas dapat diproksikan kedalam beberapa rumus salah satunya

adalah menggunakan return on assets (ROA) yang dapat dihitung dengan rumus:

Laba Bersih
ROA=——x100%
Total Asset
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan penentuan besar kecilnya perusahaan. Semakin tinggi total
aset yang dimiliki perusahaan, maka menunjukkan semakin besar aset yang dimiliki perusahaan.
Perusahaan dengan aset besar memanfaatkan sumber daya yang ada untuk menghasilkan
keuntungan. Putu Ayu dan Gerianta (2018), mengemukakan bahwa ukuran perusahaan adalah skala
dimana ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan yang diukur dengan total aset, total penjualan,
nilai saham dan sebagainya. Risma dan Regi (2017) menjelaskan bahwa “Ukuran perusahaan
merupakan cerminan dari total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan”. Ukuran perusahaan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi laba. Semakin besar ukuran perusahaan,
biasanya akan memiliki kekuatan tersendiri dalam menghadapi permasalahan bisnis dan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi karena ditunjang dengan aset yang
besar sehingga kendala perusahaan dapat teratasi. Sebuah perusahaan dengan total aset yang besar
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan. Ukuran perusahaan
dapat dihitung dengan rumus:

Size = Ln (Total Aktiva)

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan ukuran keberhasilan perusahaan. Keberhasilan ini
menjadi tolak ukur investasi untuk pertumbuhan di masa depan. Pertumbuhan penjualan dapat
ditunjukkan dengan pertumbuhan aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar aset maka semakin
besar pula hasil operasional yang dihasilkan perusahaan. Selain itu, indikator pertumbuhan
penjualan dapat dilihat dari peningkatan penjualan dari tahun ke tahun. (Sunarto dan Bumi 2009).

Chotimah dan Susilowibowo (2014), Pertumbuhan penjualan merupakan indikator penting
dari penerimaan pasar atas produk/jasa suatu perusahaan, dimana pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Menurut Kasmir
(2016:107) pertumbuhan penjualan menunjukan sejauh mana perusahaan bisa meningkatkan
penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan, rasio pertumbuhan ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:
Penjualan tahun ini — Penjualan tahun lalu

Kenaikan Penjualan =
enatkan fenjuatan Penjualan tahun lalu

Likuiditas

Menurut Gitman & Zutter (2012) likuiditas merupakan perusahaan yang diukur berdasarkan
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo. Likuiditas
mengacu pada kemampuan perusahaan untuk melunasi posisi keuangannya yang lesu secara
keseluruhan atau lebih banyak kemampuan untuk membayar tagihannya.
Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam membayar utang
jangka pendek atau utang yang harus segera dilunasi setelah ditagih penuh.Dengan kata lain, jumlah
aset lancar yang tersedia untuk menutupi hutang jangka pendek yang akan jatuh tempo. Dalam
penelitian ini menggunakan current ratio sebagai proksi likuiditas. Rasio lancar menunjukkan sejauh
mana aset lancar menutupi kewajiban lancar. Menurut Van Horn and Watchowic (2012:206), Current

ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Aset Lancar
Rasio Lancar (Current Rasio) = —— — x 100
Utang Lancar
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Kerangka Konseptual
Ukuran Perusahaan (X1) - U]z t
Pertumbuhan Penjualan (X2) Profitabilitas (Y)
/ \
Likuiditas (Xs) o
Uji F

Gambar 1 Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

H: : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar BEI tahun 2018 —2020.

H: : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri
barang konsumsi yang terdaftar BEI tahun 2018 — 2020.

Hs : Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar BEI tahun 2018 — 2020.

Hs : Secara simultan ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan dan likuiditas berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar BEI
tahun 2018 — 2020.

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan, dan likuiditas terhadap profitabilitas, dengan unit analisis data pengamatan
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan 2018-2020 yang telah diterbitkan di Bursa Efek

Indonesia, melalui situs www.idx.co.id.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 52 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.
Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dimana penelitian ini tidak
dilakukan pada seluruh populasi, tetapi difokuskan pada sasaran yaitu dengan kriteria tertentu yaitu:
a. Jumlah perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar secara berturut-turut
di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 —2020.
b.  Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak memiliki data lengkap laporan
keuangan tahunan secara berturut-turut dari tahun 2018 — 2020
c. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mengalami kerugian selama periode
penelitian dari tahun 2018-2020.
Berdasarkan kriteria metode di atas, maka rangkuman mengenai pengambilan sampel
ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut:
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Tabel 1
Populasi dan sampel penelitian sektor industri barang konsumsi periode
2018-2020
Keterangan Jumlah Perusahaan
Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar secara 55
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 —2020.
Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak memiliki data
lengkap laporan keuangan tahunan secara berturut-turut dari tahun (7)
2018 - 2020
Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang mengalami 13)
kerugian selama periode penelitian dari tahun 2018-2020.
Jumlah sampel Penelitian 32
Jumlah pengamatan (32 x3) 96

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Berdasarkan kriteria metode di atas, maka rangkuman mengenai pengambilan sampel

ditunjukkan Dari data di atas, maka sampel pada penelitian ini sebanyak 32 perusahaan sektor

industri barang konsumsi tahun 2018-2020 dengan jumlah pengamatan 96.

Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data penelitian adalah data kuantitatif dengan menggunakan data panel. Sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan yaitu

laporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020 yang bisa diunduh melalui website www.idx.co.id.

Defenisi Operasional Variabel

Tabel 2
Defenisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Skala
Profitabilitas (Y) ROA = =225 100 % Rasio
Ukuran Perusahaan (X1) Size = Ln (total aktiva) Rasio
Pertumbuhan penjualan =
Pertumbuhan Penjualan (X2) Penjualan;_penjualan_, Rasio
Penjualan¢_q
Current ratio =
Likuiditas (X3) Current asset Rasio
Current liabilities x

Sumber :Data Diolah (2021)

Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini ada 4 yaitu statistik deskriptif, analisis data panel,

estimasi model regresi data panel, dan pemilihan model regresi data panel. Analisis statistik

deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan dan gambaran umum, deskripsi yang berfungsi
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untuk menguji variabel penelitian yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas.
Data panel merupakan kombinasi dari data cross section dan data time series, dan unit cross section yang
sama diukur pada waktu yang berbeda. Estimasi model regresi data panel menjelaskan bahwa
terdapat tiga pendekatan untuk mengestimasi panel data. Pertama pendekatan kuadrat terkecil
common effect, kedua pendekatan fixed effect, dan ketiga pendekatan random effect. Menurut
(Widarjono, 2009) ada tiga uji untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, Uji Chow
digunakan untuk memilih antara metode commom effect atau metode fixed effect. Kedua, Uji Hausman
yang digunakan untuk memilih antara metode fixed effect atau metode random effect. Ketiga, Uji
Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara metode commom effect atau metode random
effect. Dari tiga model regresi yang dapat digunakan dalam mengestimasi data panel, maka model

regresi terbaiklah yang akan digunakan dalam menganalisis data penelitian.

Analisis Regresi Data Panel

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu analisis regresi data panel yang mana

sebagai berikut :
Y=« + BiXuit+ B2Xait+ B3 Xzit+ Eit
Keterangan:
Y = Profitabilitas
X1 = Ukuran Perusahaan
X2 = Pertumbuhan Penjualan
X3 = Likuiditas
a = Konstanta
£ = Error Term
[31,32,s... = Koefisien regresi masing-masing variabel independen
i =1i....N (Cros Section)
t = t....T (Time Series)
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini ada 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas menguji
normalitas variabel menggunakan Jarque-Bera test, uji multikolonieritas, suatu model regresi yang
baik adalah tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dengan variabel dependen
(Gujarati, 2003), uji heteroskedastisitas untuk melihat ada atau tidaknya heterokedastisitas
menggunakan uji White, uji normalitas untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan

menggunakan uji Breusch-Godfrey atau yang biasa dikenal dengan uji Lagrange Multiplier (LM).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2020. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 52 perusahan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018 sampai 2020, berdasarkan metode purposive sampling
diperoleh sampel perusahaan sebanyak 32 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2018-2020.
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Deskriptif Statistik

Y X1 X2 X3
Mean 0.116511 3.356462 0.054475 5.399203
Median 0.094727 3.349367 0.053055 5.416454
Maximum 0.925050 3.488158 0.585387 7.190469
Minimum 0.000398 3.231207 -0.465160 4.178838
Std. Dev. 0.124820 0.059940 0.163285 0.668893
Skewness 3.532785 0.173770 0.211118 0.411992
Kurtosis 20.68416 2.561008 4.821071 2.822260
Jarque-Bera 1450.607 1.253993 13.97833 2.842172
Probability 0.000000 0.534194 0.000922 0.241452
Sum 11.18507 322.2203 5.229561 518.3235
Sum Sq. Dev. 1.480099 0.341316 2.532903 42.50471
Observations 96 96 96 96

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020 sebanyak 96 data.
Secara deskriptif profitabilitas sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum sebesar 0.000398.
Nilai maksimum sebesar 0.925050. Nilai rata-rata profitabilitas sebesar 0.116511 dengan standar
deviasi sebesar 0.124820. dimana nilai rata-rata lebih kecil dibandingkan standar deviasi yang artinya
profitabilitas memiliki fluktuasi yang tinggi dari keseluruhan data.

Ukuran perusahaan sebagai variabel independen yang pertama memiliki nilai minimum
sebesar 3.231207. Nilai maksimum sebesar 3.488158. Nilai rata-rata ukuran perusahaan sebesar
3.356462 dengan standar deviasi sebesar 0.059940.

Pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen yang kedua memiliki nilai minimum
sebesar -0.465160. Nilai maksimum sebesar 0.585387. Nilai rata-rata pertumbuhan penjualan sebesar
0.054475 dengan standar deviasi sebesar 0.163285.

Likuiditas sebagai variabel independen yang ketiga memiliki nilai minimum sebesar
4.178838. Nilai maksimum sebesar 7.190469. Nilai rata-rata pertumbuhan penjualan sebesar 5.399203
dengan standar deviasi sebesar 0.668893.

Penentuan Teknik Estimasi Data Panel
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1. Uji Chow

Tabel 3
Hasil Pengujian Chow

Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.011802 (31,61) 0.0001
Cross-section Chi-square 89.131355 31 0.0000

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-section Chi-Square
sebesar 0,0000 yang diperoleh dari regresi Fixed Effect. Dari hasil di atas menunjukkan bahwa nilai
dari probabilitas Chi-Square lebih kecil dari alpha 5% (0,0000 < 0,05) artinya model regresi Fixed Effect
lebih baik dari pada Common Effect.

2. Uji Hausman
Tabel 4

Hasil Pengujian Hausman

Test cross-section fixed effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 11.532248 3 0.0092

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas Cross-section Random sebesar
0.0092, dimana nilainya lebih kecil dari alpha 5% (0.0092 < 0.05) maka model regresi yang terpilih
dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model, sehingga tidak perlu dilanjutkan ke uji Lagrange
Multiplier (LM).

Analisis Data Panel
Model yang terpilih dalam penilitian ini adalah Fixed effect Model (FEM). Berikut ini hasil
regresi Fixed effect model (FEM) yang terpilih pada penelitian ini.
Tabel 5
Hasil Pengujian Fixed Effect Yang Terpilih

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)
Date: 11/11/21 Time: 11:48

Sample: 2018 2020

Periods included: 3

Cross-sections included: 32

Total panel (balanced) observations: 96

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic IProb.

C -1.751507 2.044748 -0.856588 0.3950
X1 0.604615 0.614138 0.984493 0.3288
X2 0.103944 0.021693 4.791591 0.0000
X3 -0.030932 0.017118 -1.806998 0.0757
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‘Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics
R-squared 0.941052 Mean dependent var 0.314853
Adjusted R-squared |0.908196 S.D. dependent var 0.359506
S.E. of regression 0.081505 Sum squared resid 0.405225
F-statistic 28.64172 Durbin-Watson stat 2.369919
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics
R-squared 0.617975 Mean dependent var 0.116511
Sum squared resid  0.565435 Durbin-Watson stat 2.281991

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diperoleh persamaan hasil regresi adalah sebagai

berikut:

Y =-1.751507+ 0.604615 X1 + 0.103944 X2 -0.030932 X3 + e

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1.

Nilai konstanta sebesar -1.751507, artinya apabila variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan, dan likuiditas bernilai konstan atau (0), maka besarnya profitabilitas dengan nilai
sebesar -1.751507.

Nilai koefisien dari variabel ukuran perusahaan sebesar 0.604615, artinya apabila jumlah ukuran
perusahaan meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas akan meningkat sebesar 0.604615
(60,4615%), dengan asumsi variabel ukuran perusahaan nilainya dianggap konstan/tetap.

Nilai koefisien dari variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0.103944, artinya apabila jumlah
pertumbuhan penjualan meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas akan meningkat sebesar
0.103944 (10,3944%), dengan asumsi variabel pertumbuhan penjualan nilainya dianggap
konstan/tetap.

Nilai koefisien dari variabel likuiditas sebesar -0.030932, artinya apabila jumlah likuiditas
meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas akan menurun sebesar -0.030932 (-3,0932%), dengan

asumsi variabel likuiditas nilainya dianggap konstan/tetap.

Hasil Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas
Gambar 6

Copyright © JAM Hal | 39




JAM, Volume 1, No,1 Juli 2022 Rantika, Mursidah, Yunina, Zulkifli.

Hasil Uji Normalitas
10

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2020
8 - . ] Observations 96
6| - Mean -1.73e-18
Median -0.003530
[ Maximum 0.132517
4 Minimum -0.165447
Std. Dew. 0.065311
2 | Skewness -0.027323
Kurtosis 2.175182
o ﬂ — == = ! B B IR - LR Jarque-Bera  2.733240
-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 Probability 0.254967

Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan histogram pada aplikasi eviews diperoleh
hasil bahwa nilai probability sebesar 0.254967, dimana hasilnya menunjukkan nilai probability di atas

nilai signifikan 0.05, hal ini menunjukkan data ini terdistribusi normal.

2. Uji Multikolonieritas

Tabel 7
Hasil Uji Multikolinieritas
Correlation
X1 X2 X3
X1 1.000000 0.038952 0.019851
X2 0.038952 1.000000 -0.093057
X3 0.019851 -0.133498 1.000000

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel di atas antar variabel independen yaitu variabel ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan dan likuiditas dalam penelitian. Menunjukkan bahwa besarnya nilai
koefisien korelasi dari masing-masing variabel tidak lebih dari 0,80 yang berarti data tersebut

terbebas dari gejala Multikolineritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8
Hasil Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.489545 Prob. F(9,86) 0.8779
Obs*R-squared 4.678528 Prob. Chi-Square(9) 0.8614
Scaled explained SS 48.76345 Prob. Chi-Square(9) 0.0000

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Obs*R-squared sebesar 4.678528
dangan Prop. Chi-Square (9) sebesar 0.8614. Artinya nilai Prob. Chi-Square (9) lebih besar dari alpha
5% (0,8614 > 0,05). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terbebas
dari masalah heteroskedastisitas.

Copyright © JAM Hal | 40



JAM, Volume 1, No,1 Juli 2022 Rantika, Mursidah, Yunina, Zulkifli.

4. Uji Autokorelasi

Tabel 9
Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 2.143740 Prob. F(2,90) 0.1232
Obs*R-squared 4.365353 Prob. Chi-Square(2) 0.1127

Sumber: Data diolah (2021)
Dalam tabel di atas menunjukkan uji autokolerasi dengan menunjukkan uji Breusch-Pagan-
Godfrey. Dapat kita lihat bahwa nilai probabilitasnya Chi- Square adalah 0.1127 atau lebih besar dari

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel penelitian ini tidak terdapat autokolerasi.

Hasil Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik t (Secara Parsial)

Tabel 10
Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.751507 2.044748 -0.856588 0.3950
X1 0.604615 0.614138 0.984493 0.3288
X2 0.103944 0.021693 4.791591 0.0000
X3 -0.030932 0.017118 -1.806998 0.0757

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji diatas dapat disimpulkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, hal tersebut dikarenakan nilai thitung lebih kecil dari
trabel (0,984493 < 1,66140) dan nilai signifikan 0.3288 > 0.05.

Variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas,
hal tersebut dikarenakan nilai thitung lebih besar dari twaver (4.791591 > 1,66140) dan nilai signifikan
0.0000 < 0.05.

Variabel likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, hal
tersebut dikarenakan, nilai tnitung lebih kecil dari teabel (-1.806998 < 1,66140) dan nilai signifikan 0.0757 >
0.05.

b. Uji Statistik F (Secara Simultan)

Tabel 11
Hasil Pengujian Secara Simultan (uji F)
F Statistik F Tabel Probabilitas Keterangan Hipotesis
Berpengaruh dan | Terima Hi, Hz, dan
28.64172 2,70 0.000000 L
signifikan Hs

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi Eviews 10 pada tabel di atas, diketahui
nilai Fhitung sebesar 28.64172 dengan signifikan sebesar 0.000000. Adapun nilai Fhitung didalam
penelitian ini dihitung dengan rumus (n-k-1 atau 96 - 3 — 1 = 92) adalah sebesar 2.70 dengan tingkat
signifikan 0,05%. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil nilai Fhitung (28.64172) > Ftabel (2.70) dan nilai
signifikan 0.000000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang artinya
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variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas secara bersama-sama atau

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
R-squared 0.941052 Mean dependent var 0.314853
Adjusted R-squared 0.908196 S.D. dependent var 0.359506
S.E. of regression 0.081505 Sum squared resid 0.405225
F-statistic 28.64172 Durbin-Watson stat 2.369919
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan data di atas diketahui hasil nilai Adjusted R-Squared dalam penelitian ini adalah
sebesar 0.908196, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan tingkat pengaruh variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat sangat tinggi karena nilainya sebesar 0.908196 atau 90,81% sedangkan

sisanya sebesar 9,19% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki koefisien sebesar 0,604615, signifikansi sebesar 0,3288 dan nilai tnitung sebesar 0,984493. Nilai
tabel berdasarkan perhitungan adalah 1,66140. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
lebih kecil dari ttabel (0,984493 < 1,66140) dan nilai signifikan 0.3288 > 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang artinya variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Dari hasil uji secara parsial (uji t) variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh yang tidak signifikan ini diakibatkan oleh semakin besar
ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin besar
untuk menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum
serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan dan peralatan sehingga akan mampu
mengurangi profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indomo (2019) bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signfikan terhadap profitabilitas. Namun hasil ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Susiyanti dan Effendi (2019) bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

H:: Ukuran Perusahaan berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan memiliki koefisien sebesar 0.103944, signifikansi sebesar 0.0000 dan nilai thitng Sebesar
4.791591. Nilai twbe berdasarkan perhitungan adalah 1,66140. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (4.791591 > 1,66140) dan nilai signifikan 0.0000 < 0.05. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang artinya variabel pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Dari hasil uji secara parsial (uji t) variabel pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan yang
tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan yang tinggi dari penjualan
produk perusahaan, dan hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan salah
satu faktor utama yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Dengan demikian diketahui bahwa naik
turunnya pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi hasil dari profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khansa, dkk (2020). Dan
sejalan juga dengan penelitian Srikandi Ayu Ningsih (2021) dan Anya Riana Anissa (2019). Namun
hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Wikardi dan Wiyani (2017).

H: : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas memiliki
koefisien sebesar -0.030932, signifikansi sebesar 0.0757 dan nilai thitung sebesar -1.806998. Nilai ttabel
berdasarkan perhitungan adalah 1,66140. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai thitung
lebih kecil dari twbe (-1.806998 < 1,66140) dan nilai signifikan 0.0757 > 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ditolak yang artinya variabel likuiditas tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas.

Dari hasil uji secara parsial (uji t) variabel likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini menjelaskan bahwa current ratio yang tinggi belum tentu dapat
meningkatkan laba perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan menghabiskan sebagian besar
uangnya untuk memenuhi kewajibannya, bukan investasi yang dapat menghasilkan keuntungan
perusahaan. Namun, jika likuiditas rendah, dana tersebut dapat digunakan secara bebas untuk
investasi, dan keuntungan (profit) perusahaan dapat dihasilkan. Dengan dana yang cukup,
perusahaan akan beroperasi secara optimal dan tidak akan mengalami kesulitan krisis keuangan.
Akan tetapi, modal kerja yang berlebihan justru menunjukkan adanya dana yang tidak produktif
(menganggur). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati,
Yuniarta, dan Sinarwati (2015).

Hs : Likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Likuiditas terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan aplikasi Eviews 10 pada Tabel 4.10 di atas,
diketahui nilai Fhitung sebesar 28.64172 dengan signifikan sebesar 0.000000. Adapun nilai Fhitung
didalam penelitian ini dihitung dengan rumus (n-k-1 atau 96 - 3 — 1 = 92) adalah sebesar 2.70 dengan
tingkat signifikan 0,05%. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil nilai Fhitung (28.64172) > Ftabel (2.70)
dan nilai signifikan 0.000000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang
artinya variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan likuiditas secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas.

Dari hasil uji secara simultan (uji F) variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan,
dan likuiditas secara bersama-sama atau simultan berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas.
Dari hasil penelitian ini secara simultan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

profitabilitas.
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Hal ini berarti semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar profitabilitas
perusahaan. Variabel pertumbuhan penjualan secara simultan juga berpengaruh positif terhadap
profitabilitas karena semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi pula
profitabilitas perusahaan. Dan variabel likuiditas secara simultan juga berpengaruh positif terhadap
profitabilitas karena jika kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya semakin
tinggi, maka semakin tinggi aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, jadi perusahaan tersebut
semakin likuid yang berarti perusahaan dapat membayar hutang jangka panjang.

His : Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Likuiditas secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian dan hasil penelitian telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas lebih
besar dari tingkat signifikan yang digunakan. Pengaruh yang tidak signifikan ini diakibatkan oleh
semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan membutuhkan biaya yang
semakin besar untuk menjalankan aktivitas operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya
administrasi dan umum serta biaya pemeliharaan gedung, mesin, kendaraan dan peralatan sehingga
akan mampu mengurangi profitabilitas perusahaan. Hasil pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018 -2020. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas yang diperoleh lebih kecil dari tingkat
signifikan yang digunakan. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan menghasilkan pendapatan yang tinggi dari penjualan produk perusahaan sehingga akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hasil likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap profitabilitas perusahaaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Hal ini
dibuktikan dengan nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dari tingkat signifikan yang
digunakan. Current ratio yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan laba perusahaan. Hal ini
terjadi karena perusahaan menghabiskan sebagian besar uangnya untuk memenuhi kewajibannya,

bukan investasi yang dapat menghasilkan keuntungan perusahaan.
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